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ABSTRAK 
 
Rumput gajah dan daun murbei memiliki potensi yang baik sebagai pakan 
ruminansia ditinjau dari segi kualitas dan kontinyuitasnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kandungan protein kasar, lemak kasar, BETN dan serat kasar 
campuran ramput gajah dengan biomassa murbei. Dirancang menurut Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) (Gasperz, 1991) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan 
yaitu P1 (60% rumput gajah + 40% konsentrat), P2 (60% rumput gajah + 30 % 
konsentrat + 10% biomassa murbei), P3 (60% rumput gajah + 20 % konsentrat + 
20% biomassa murbei), P4 (60% rumput gajah + 10 % konsentrat + 30% 
biomassa murbei) dan P5 (60% rumput gajah + 40 % biomassa murbei). Analisis 
ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata  (P<0,05)  terhadap  
protein kasar, serat kasar dan BETN. Dapat  disimpulkan  bahwa setiap perlakuan  
penelitian menunjukkan hasil terbaik terjadi pada perlakuan P2  dimana terjadi 
penurunan BETN yang lebih sedikit sedangkan untuk protein kasar yang lebih 
tinggi terjadi pada perlakuan P5. 
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ABSTRACT 
 
Bulrush and mulberry leaf has a good potential as ruminant feed in terms of 
quality and continuity. This study aims to determine the content of crude protein, 
crude fat, crude fiber mixture BETN and ramput elephant with mulberry biomass. 
Designed according to completely randomized design (CRD) (Gasperz, 1991) 
which consists of 5 treatments and 4 replicates ie P1 (60% + 40% elephant grass 
concentrate), P2 (60%+30% elephant grass concentrate + 10% biomass 
mulberry), P3 (60% + 20% elephant grass concentrate + 20% biomass mulberry), 
P4 (60% + 10% elephant grass concentrate + 30% biomass mulberry) and P5 
(60% + 40% elephant grass biomass mulberry). Analysis of variance showed that 
the treatment significantly (P <0.05) for crude protein, crude fiber and BETN.It 
can be concluded that each treatment study showed the best results occur in P2 
treatment with decreased BETN fewer whereas for higher crude protein occurs at 
P5 treatment.  
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 PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 Hijauan sebagai bahan pakan ternak, merupakan salah satu bahan yang 
sangat diperlukan dan besar manfaatnya bagi kehidupan ternak terutama ternak 
ruminansia. Oleh karena itu, penyediaannya setiap waktu perlu diperhatikan oleh 
para peternak sehingga ternak peliharaan mereka dapat hidup dan berkembang 
serta menghasilkan produk yang berkualitas tinggi. Salah satu jenis rumput 
unggul yang sangat dikenal oleh masyarakat adalah rumput gajah. 
Rumput gajah adalah salah satu rumput yang produksinya sangat tinggi, 
sebagai rumput potongan, dan cocok untuk diawetkan dalam bentuk silase. Pada 
musim hujan rumput gajah tumbuh subur dan bahkan berlebih untuk digunakan 
sebagai pakan, tetapi pada musim kemarau pertumbuhan dan produksinya 
menurun. Rumput gajah umumnya kualitas dan daya cernanya rendah bila 
terlambat dipanen, maka untuk meningkatkan kualitasnya pada saat dibuat silase, 
maka dapat dilakukan penambahan legum dan bahan pengawet. 
 Produktivitas dan nilai gizi rumput gajah dipengaruhi oleh tatalaksana 
pemeliharaan antara lain pemotongan. Jarak dan waktu pemotongan akan 
membantu pertumbuhan kembali tanaman, sehingga mempengaruhi produksi total 
tanaman. Kandungan lemak kasar rumput gajah yaitu 1,04% (Lubis, 1992). Cara 
alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya guna rumput gajah yaitu 
dengan penambahan daun murbei. 
 Daun murbei memiliki potensi produksi mencapai 19 ton bahan kering per 
hektar per tahun (Boschini, 2002). Daun murbei juga mempunyai kandungan 
 protein kasar yang cukup tinggi yaitu sekitar 18-28 % dan mengandung serat 
kasar yang rendah sekitar 10,57% (Machii et al., 2000). Daun murbei 
mengandung asam askorbat, asam folat, karoten, vitamin B1, pro vitamin D, 
mineral Si, Fe, Al, Ca, P, K, dan Mg (Singh, B dan Makkar HPS, 2002). Murbei 
merupakan jenis tanaman yang mudah beradaptasi. Tanaman ini dapat tumbuh 
hampir di semua tempat dengan variasi suhu, pH tanah, bahkan ketinggian yang 
cukup besar, sehingga tanaman ini dapat dikembangkan di berbagai tempat. 
 
Rumusan Masalah 
 Rumput gajah mempunyai kandungan mineral yang rendah dibandingkan 
dengan legume. Dengan adanya penambahan biomassa murbei akan 
meningkatkan kualitas silase pakan lengkap berbahan dasar rumput gajah yaitu 
dengan meningkatkan protein kasar, lemak kasar, BETN dan menurunkan serat 
kasar. 
 
Hipotesis 
 Diduga bahwa dengan pemberian biomassa murbei dan konsentrat dalam 
pembuatan silase akan memperbaiki kualitas silase pakan lengkap berbahan dasar 
rumput gajah. 
 
 
 
 
 Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan protein kasar, lemak 
kasar, BETN dan Serat kasar campuran rumput gajah dengan biomassa murbei. 
 Kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan 
informasi bagi peternak/petani untuk meningkatkan produksi dan kualitas hijauan 
pakan ternak dalam memanfaatkan nilai gisi yang terkandung dalam silase pakan 
lengkap. 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 TINJAUAN PUSTAKA 
Gambaran Umum Rumput Gajah 
 Rumput gajah merupakan keluarga rumput-rumputan (graminae) yang 
telah dikenal manfaatnya sebagai pakan ternak pemamah biak (ruminansia) yang 
alamiah di Asia Tenggara. Rumput ini biasanya dipanen dengan cara membabat 
seluruh pohonnya lalu diberikan langsung (cut and carry) sebagai pakan hijauan 
untuk kerbau dan sapi atau dapat juga dijadikan persediaan pakan melalui proses 
pengawetan pakan hijauan dengan cara silase dan hay. Selain itu, rumput gajah 
juga bisa dimanfaatkan sebagai mulsa tanah yang baik. Di Indonesia, rumput 
gajah merupakan tanaman hijauan utama pakan ternak. Klasifikasi rumput gajah 
menurut Anonim (2013
b
) adalah sebagai berikut: 
Phylum            :    Spermatophyta 
Sub phylum    :    Angiospermae 
Class               :    Monocotyl 
Ordo                 :    Glumiflora 
Family              :    Graminae 
Sub Family      :    Panicoldea 
Genus              :    Pennisetum 
Spesies           :    Pennisetum purpureum  
   
Rumput gajah secara umum merupakan tanaman tahunan yang berdiri 
tegak, berakar dalam, dan tinggi dengan rimpang yang pendek. Tinggi batang 
tanaman ini dapat mencapai 2-4 meter (bahkan mencapai 6-7 meter), dengan 
 diameter batang dapat mencapai lebih dari 3 cm dan terdiri sampai 20 ruas / buku. 
Rumput gajah tumbuh berbentuk rumpun dengan lebar rumpun hingga 1 meter. 
Pelepah daun gundul hingga berbulu pendek, helai daun bergaris dengan dasar 
yang lebar, ujungnya runcing. Rumput gajah dapat dipanen pada umur 40 hari 
atau sebelum rumput berbunga. Umumnya pada umur lebih dari 50 hari, rumput 
ini akan mulai berbunga dan mengeras batangnya. Hal ini harus dihindari karena 
dapat menurunkan nilai gizi dari rumput yang akan dikonsumsi ternak. 
Pemotongan dilakukan pada ruas batang terbawah dengan menyisakan batang 
sepanjang 5-10 cm (Anonim, 2013
c
). Batang rumput dan daun rumput gajah 
seperti pada Gambar 1 dibawah ini. 
 
Gambar 1. Rumput Gajah 
  
 Rumput gajah merupakan tumbuhan yang memerlukan hari dengan waktu 
siang yang pendek, dengan fotoperiode kritis antara 13-12 jam. Namun, 
kelangsungan hidup serbuk sari sangat kurang sehingga menjadi penyebab utama 
 dari penentuan biji yang lazimnya buruk. Disamping itu, kecambahnya lemah dan 
lambat. Oleh karenanya, rumput ini secara umum ditanam dan diperbanyak secara 
vegetatif. Bila ditanam pada kondisi yang baik, bibit vegetatif tumbuh dengan 
cepat dan dapat mencapai ketinggian sampai 2-3 meter dalam waktu 2 bulan. 
Rumput gajah mempunyai produksi bahan kering 40 ton/ ha/ thn, dengan 
kandungannya yaitu protein kasar 13,5%, lemak 3,4%, NDF 64,28%, abu 15,8 %, 
Ca 0,13%, dan fosfor 0,37%. Rumput gajah pada umur 43 hari sampai dengan 56 
hari mengandung air 82,5 (%), protein 9,3 (%), lemak 2,1 (%), serat kasar 32,9 
(%), BETN 42,8 (%), Abu 15,2 (%), Ca 0,52 (%), dan fosfor 0,31 (%) (Anonim, 
2013
c
). 
 
Silase Rumput Gajah Sebagai Hijauan Makanan Ternak 
 Silase adalah hijauan pakan ternak yang mengalami proses fermentasi dan 
masih banyak mangandung air, berwarna hijuan dan disimpan dalam keadaan 
anaerob. Hijauan makanan ternak yang dibuat silase mengandung bahan kering 
25-35% dengan kandungan air 65-75%. Untuk memperoleh hasil silase yang baik, 
hijaun tersebut dilayukan terlebih dahulu 2-4 jam (Reksohadiprodjo, 1995). 
 Tujuan pembuatan silase adalah untuk mendapatkan bahan pakan yang 
masih banyak mengandung air, bermutu tinggi serta tahan lama, untuk dapat 
dipergunakan pada masa kekurangan makanan hijaun. Silase termasuk pakan 
hijauan yang baik untuk ternak ruminansia karena palatabilitasnya masih baik dan 
akseptabel serta daya racunnya kecil (Lubis, 1992). 
  Keuntungan dalam pembuatan silase adalah jumlah zat makanan relatif 
lebih lama dapat dipertahankan, pembuatannya tidak dipengaruhi cuaca dan 
kehilangan zat makanan di lapangan dapat dikurangi. Semua bagian tanaman 
dapat dibuat silase dan dapat dimakan oleh ternak. Batang hijauan yang biasanya 
dibuang pada pakan segar setelah dibuat silase dapat dimakan ternak. Konsumsi 
silase bergantung dari bahan keringnya, palatabilitasnya dan ukuran partikel 
(panjang pemotongan) sedangkan daya cernanya berhubungan dengan aktivitas 
rumen dan ketersediaan bakteri sellulosa dan hemisellulosa (Cuilison, 1975). 
 Hijauan yang dapat dibuat silase dapat berupa rumput atau legum, tetapi 
yang sering digunakan adalah rumput gajah. Rumput gajah merupakan salah satu 
dari banyak rumput tropis yang digunakan sebagai silase. Faktor-faktor yang 
mendukung sehingga rumput gajah banyak dikomsumsi oleh ternak ruminansia 
dan mempunyai palatabilitas yang cukup tinggi dan mudah dikembangkan dengan 
waktu pemotongan berulang yang tidak terlalu lama, yaitu 4-5 minggu pada 
musim hujan dan 6-7 minggu pada musim kemarau (Rismunandar, 1989).  
 Prinsip pembutan silase adalah mengeluarkan oksigen secepat mungkin 
sehingga terbentuknya suasana asam dalam penyimpanan (terbentuk asam laktat), 
keadaan hampa udara (anaerob). Untuk mendapatkan suasana anaerob dikerjakan 
dengan cara ditekan. Baik dengan menggunakan alat atau diinjak-injak sehingga 
udara sekecil mungkin (minimal) baik. Adapun beberapa syarat yang harus 
diperhatikan misalnya kadar air, kecepatan dan kesempurnaan mengeluarkan 
udara selama (Perry, 1980). 
 
 Potensi Murbei sebagai Bahan Pakan Ternak 
Tanaman murbei merupakan bagian dari family Moraceae. Beberapa 
nama umum dari tanaman ini antara lain: White mulberry, Russian mulberry, 
Silkworm mulberry, Moral blanco, karta, kitau (Sumatera), murbai, besaran 
(jawa), Sanghye (China), may mom, dau tam (Vietnam). Tanaman ini termasuk 
semak atau pohon berukuran kecil sampai sedang dengan tinggi tanaman 15 m 
dan diameter batang mencapai 60 cm. Tanaman murbei dapat tumbuh di daerah 
temperatur sampai ke daerah tropik yang kering. Tanaman ini toleran tumbuh 
pada temperatur lingkungan 5,9 sampai 27.5
o
 C dan pH dari 4.9 sampai 8.0. Di 
India dilaporkan bahwa tanaman murbei dapat tumbuh pada daerah pantai sampai 
daerah ketinggian 3.300 dpl (Duke dan James, 1983). Adapun pohon murbei 
seperti pada Gambar 2 dibawah ini. 
 
Gambar 2. Tanaman Murbei 
Tanaman murbei dapat diperbanyak dengan biji, stek, dan okulasi. 
Perbanyakan dengan biji relatif lebih mahal, tetapi menghasilkan tanaman yang 
 lebih baik dibandingkan dengan perbanyakan melalui stek.Perbanyakan tanaman 
dengan stek membutuhkan 75.000 sampai 120.000 stek/ha, sedangkan 
perbanyakan dengan okulasi membutuhkan 4000 tanaman/hektar. Teknik 
perbanyakan tanaman dengan okulasi secara eksklusif dilakukan di Jepang 
(Machii et al., 2000). 
Tanaman murbei mempunyai potensi sebagai bahan pakan yang 
berkualitas karena potensi produksi, kandungan nutrien, dan daya adaptasi 
tumbuhnya yang baik. Produksi daun murbei sangat bervariasi bergantung pada 
varietas, lahan, ketersediaan air dan pemupukan (Menurut Singh dan Makkar 
2002). Sedangkan Boschini (2002) mengatakan bahwa produksi daun murbei 
sebesar 19 ton Bahan Kering per hektar per tahun. Potensi produksi tersebut lebih 
tinggi dibanding dengan leguminosa lain seperti gamal (Gliricidia sepium) dengan 
potensi produksi sebesar 7-9 ton BK/ha/tahun. 
Kandungan nutrien daun murbei meliputi 22-23% Protein Kasar, 8-10% 
total gula, 12-18% mineral, 35% ADF, 45,6% NDF, 10-40% hemiselulosa, 21,8% 
selulosa (Datta, 2002).  
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 1. Komposisi nutrien daun murbei 
Komp Nutrien   Varietas Murbei   
 MorusAlba MorusNigra Morus  
Multicaulis 
Morus 
Cathayana 
MorusAus
tralis 
Air (%) 82,27 83,17 77,11 79,55 83,89 
Protein Kasar (%) 20,15 20,06 15,51 18,53 19,44 
Serat Kasar (%) 13,27 16,19 12,55 12,89 12,82 
Lemak Kasar (%) 3,62 3,63 3,64 3,69 4,10 
Abu (%) 10,58 10,77 10,97 14,84 10,63 
Sumber : Samsijah (1992) 
 
Teknologi Fermentasi  
 Fermentasi berasal dari bahasa latin fervere yang berarti mendidihkan. 
Seiring perkembangan teknologi, definisi fermentasi meluas, menjadi proses yang 
memanfaatkan kemampuan mikroba untuk menghasilkan metabolit primer dan 
metabolit sekunder dalam suatu lingkungan yang dikendalikan. Proses 
pertumbuhan mikroba merupakan tahap awal proses fermentasi yang dikendalikan 
terutama dalam pengembangan inokulum agar dapat diperoleh sel yang hidup 
(Kaprawi, 2011). 
Bahkan jumlah mikroba dalam fermentor juga harus dikendalikan 
sehingga tidak terjadi kompetisi dalam penggunaan nutrisi. Nutrisi dan produk 
fermentasi juga perlu dikendalikan, sebab jika berlebih nutrisi dan produk 
metabolit hasil fermentasi tersebut dapat menyebabkan inhibisi dan represi 
(Anonim, 2013
f
). 
 Pengendalian diperlukan karena pertumbuhan biomassa dalam suatu 
medium fermentasi dipengaruhi oleh banyak faktor baik ekstraselular maupun 
faktor intraselular. Kinetika pertumbuhan secara dinamik dapat digunakan untuk 
meramalkan produksi biomassa dalam suatu proses (Anonim, 2013
d
) 
 Fermentasi merupakan proses penguraian atau perombakan bahan organik 
yang dilakukan dalam kondisi tertentu oleh mikroorganisme fermentatif. Kondisi 
lingkungan yang mendukung fermentasi antara lain: (1) derajat keasaman atau pH 
rendah berkisar antara 3-4; (2) kandungan gula yang tinggi; (3) kadar air sedang 
antara 30-50%; (4) kandungan anti oksidan dari tanaman rempah dan obat-obatan; 
(5) adanya mikroorganisme fermetasi (Anonim, 2013
e
).  
 Fermentasi adalah segala macam proses metabolik dengan bantuan enzim 
dari mikroba (jasad renik) untuk melakukan oksidasi, reduksi, hidrolisa dan reaksi 
kimia lainnya, sehingga terjadi perubahan kimia pada suatu substrat organik 
dengan menghasilkan produk tertentu (Saono, 1974) dan menyebabkan terjadinya 
perubahan sifat bahan tersebut. 
 Proses fermentasi bahan pakan oleh mikroorganisme menyebabkan 
perubahan-perubahan yang menguntungkan seperti memperbaiki mutu bahan 
pakan baik dari aspek gizi maupun daya cerna serta meningkatkan daya 
simpannya. Produk fermentasi biasanya mempunyai nilai nutrisi yang lebih tinggi 
dari pada bahan aslinya karena adanya enzim yang dihasilkan dari mikroba itu 
sendiri. Penambahan bahan-bahan nutrient kedalam media fermentasi dapat 
menyokong dan merangsang pertumbuhan mikroorganisme. Salah satu bahan 
yang dapat digunakan sebagai sumber nitrogen pada proses fermentasi adalah 
 urea. Urea yang ditambahkan kedalam medium fermentasi akan diuraikan oleh  
enzim urease menjadi ammonia dan karbondioksida selanjutnya ammonia 
digunakan untuk pembentukan asam amino (Winarno et al, 1989). 
 
Kualitas Silase 
Silase adalah pakan hasil produk fermentasi hijauan, hasil samping 
pertanian dan agroindustri dengan kadar air tinggi yang diawetkan dalam kondisi 
anaerob (McDonald dan Woolford dalam Yunus, 2009). Keadaan anaerob ini 
harus tetap dipertahankan, sebab udara adalah musuh besar silase (Anonim, 
2013
c
). Proses kimiawi atau fermentasi yang terjadi selama penyimpanan silase 
disebut ensilase, sedangkan tempatnya disebut silo (McDonald dan Woolford 
dalam Yunus, 2009). 
Tujuan utama pembuatan silase adalah untuk mengawetkan dan 
mengurangi kehilangan zat makanan suatu hijauan untuk dimanfaatkan pada 
musim kemarau. Memacu terciptanya kondisi anaerob dan asam dalam waktu 
singkat merupakan prinsip dasar pembuatan silase. Menurut Coblentz (dalam 
Hendrik, 2011) bahwa ada tiga hal penting agar diperoleh kondisi anaerob yaitu 
menghilangkan udara dengan cepat, menghasilkan asam laktat yang membantu 
menurunkan pH, mencegah masuknya oksigen ke dalam silo dan menghambat 
pertumbuhan jamur selama penyimpanan. 
Secara umum kualitas silase dipengaruhi oleh tingkat kematangan hijauan, 
kadar air, ukuran partikel bahan, penyimpanan pada saat ensilase dan pemakaian 
aditif. Komposisi kimia silase beberapa jenis rumput terdapat pada Tabel 2. 
 Tabel 2. Komposisi Kimia Silase Beberapa jenis Rumput 
Jenis Rumput BK (%) WSC (%) pH BAL 
Brachiaria humidicola1) 20,85 2,35 5,32 1,26 
Penisetum purpureum1) 15,77 9,88 3,96 2,53 
Panicum maximum2) 19,35 3,03 4,71 1,84 
Pennisetum purputhypoides1) 16,0 7,56 5,90 2,00 
Sumber : Aminah dan Santoso dalamAnonim, 2013
g
 
Keterangan : WSC (Water Soluble Carbohydrate), BK (Bahan Kering), BAL (Bakteri Asam 
Laktat 
Menurut Hendrik (2011) produksi hijauan di kebun rumput baik itu 
rumput Gajah ataupun rumput Raja bila melebihi atau melewati umur potong akan 
mengurangi kulitas hijauan tesebut, untuk mengoptimalkan produksi dan menjaga 
kualitas, pemotongan dilakukan harus tepat waktu. Umur potong rumput yang 
optimal pada 7 minggu atau 50 hari. Bila produksi rumput berlebih dan akan 
dibuat silase untuk stok perlu pengurangan kadar air rumput dengan cara disimpan 
berdiri jangan di tidurkan atau ditumpuk untuk menghidarkan dari kerusakan 
selama 2-3 hari, dan harus disimpan terlindung atau di bawah atap.Setelah 
disimpan selama 2-3hari dan kandungan air berkurang rumput tersebut dicacah 
dengan panjang cacahan 10-50 mm. Diperlukan dedak murni untuk bahan starter 
dalam pembuatan silase rumput raja dan rumput gajah, kualitas dedak ini dapat 
menentukan baik tidaknya kualitas silase yang akan dihasilkan.  
 
 
 
 Nutrisi Pakan Lengkap Rumput Gajah 
Pengawetan hijauan pakan ternak merupakan salah satu usaha untuk mengatasi 
masalah kekurangan pakan ternak dimusim kemarau. Pengawetan makanan ternak data 
nilai gizi serta berumur panjang. Rumput gajah dikenal dengan elephant grass 
(Inggris), Napier grass (Inggris), Pasto elebante (Spanyol), rumput gajah (Jawa). 
Rumput gajah (Pennisetum purpereum) tergolong berumur panjang dan disukai 
ternak.Rumput gajah berasal dari Afrika Tropis. Kemampuan produksi mencapai 
150-200 ton/ha/tahun. Hasil berupa stek atau sobekan rumpun dapat diperkirakan 
dari jumlah asal tanaman induk yang ada. Dengan kandungan zat-zat makanan 
kasar 10,9 % protein, 15 % serat kasar, 42,9% bahan ekstrak tanpa nitrogen dan 
1,64 % lemak (Rismunandar, 1996). 
Pada pembuatan silase maka terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
keber-hasilannya yang diantaranya adalah penambahan bahan tambahan dan 
keadaan hijauan yang akan dibuat. Molases mengandung zat gizi yang tinggi, 
kandungan gulanya mencapai 50% dalam bentuk sukrosa, protein kasar 2,5-4,5% 
dengan asam amino yang terdiri dari asam amino aspartat, glutamate, lysine, 
pirimidin, karboksilat, spargin dan alanin. Molases juga mengandung beberapa 
vitamin antara lain biotin, riboflavin, panthonant dan niacin dengan kadar yang 
cukup tinggi (Morisson dalam Yunus, 2009). 
 
 
 
 
 Tabel 3. Kandungan Nutrisi Pakan Lengkap 
No Nama Bahan 
BK 
(%) 
PK 
(%) 
SK 
(%) 
Lemak 
(%) 
Abu 
(%) 
BeTN 
(%) 
Ca 
(%) 
1 Silase Rumput 
Gajah 
- 6,20 44,74 2,65 11,54 34,87 - 
2 Molasses Grass 17,18 8,68 33,94 2,11 11,40 43,87 0,88 
3 Murbei - 18,25 15,78 4,83 14,24 46,90 - 
Sumber: Sutrisno (2013) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2013 sampai bulan Mei 
2014 dengan dua tahap. Tahap pertama yaitu pembuatan silase pakan komplit 
berbahan dasar rumput gajah dan biomassa murbei di Laboratorium Herbivora 
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin dan tahap kedua yaitu analisa 
kandungan protein kasar, lemak kasar, dan serat kasar di Laboratorium Kimia 
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar.  
Materi Penelitian 
 Alat-alat yang digunakan adalah chopper, timbangan, alat pres (katrol 
hidrolitik), plastik untuk silo, dan alat analisis Proximat untuk mengetahui 
kandungan protein kasar, lemak kasar, dan serat kasar silase pakan komplit. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu rumput gajah, biomassa murbei, 
bahan konsentrat (dedak padi, bungkil kelapa, RK 24 AA
+
), molases, serta bahan-
bahan yang digunakan dalam analisa kandungan protein kasar, lemak kasar, dan 
serat kasar. 
Metode Penelitian 
 Penelitian dirancang menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut 
Gasperz dalam Susilawati (2013). Terdiri dari 5 perlakuan dan setiap perlakuan 
diulang sebanyak 4 kali. Susunan perlakuan sebagai berikut: 
 
 p1 :60% Rumput gajah+ 40% Konsentrat 
p2 :60% Rumput gajah + 30% Konsentrat + 10% Biomassa murbei 
p3 :60% Rumput gajah + 20% Konsentrat + 20% Biomassa murbei 
p4 :60% Rumput gajah + 10% Konsentrat + 30%  Biomassa murbei 
p5 :60% Rumput gajah + 40% Biomassa murbei 
Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, tahap pertama yaitu pembuatan 
silase. Sebelum dilakukan pembuatan silase, terlebih dahulu rumput gajah dan 
biomassa murbei dilayukan untuk menurunkan kadar air. Rumput gajah dan 
biomassa murbei yang digunakan berumur 40 hari yang diambil dari kebun 
rumput di Kabupaten Enrekang Kecamatan Anggeraja. Selanjutnya, pembuatan 
silase dilakukan dengan memotong-motong rumput gajah dan biomassa murbei 
sepanjang ±3 cm. Rumput gajah biomassa murbei, molasses, dan konsentrat 
(dedak padi, bungkil kelapa, RK 24 AA
+
) dicampur secara merata, dan bahan 
tersebut dimasukkan kedalam press dengan tujuan untuk memudahkan dalam 
penyimpanan dan untuk menghilangkan oksigen. Setelah itu, dimasukkan 
kedalam silo sedikit demi sedikit dan dipadatkan hingga udara yang tertinggal di 
dalam silo seminimal mungkin. Setelah silo selesai di isi dan ditutup rapat, maka 
bahan silase tersebut disimpan selama 21 hari. 
Tahap kedua yaitu pengambilan sampel, setelah penyimpanan 21 hari 
maka silo plastic dibuka dan sampel silase diambil sesuai kebutuhan dan 
parameter yang diukur. 
 
 Perameter yang Diukur 
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kandungan protein 
kasar, lemakkasar, serat kasar dan BETN pada silase pakan komplit yang 
berbahan dasar rumput gajah dan beberapa level biomassa murbei pada masing - 
masing perlakuan. Prosedur kerja analisis protein kasar, lemak kasar,  serat kasar 
dan kandungan BETN menggunakan Uji Proximat. 
Penentuan Kadar Protein kasar 
 Berdasarkan metode dari Association of Official Analytical Chemist 
(AOAC) tahun 1990. 
1. Timbang sampel 0,5 gram sampel. 
2. Masukkan kedalam labu khjedhal 100 ml. 
3. Tambahkan kurang lebih 1 gram campuran selenium dan 10 – 25 m1 
H2SO4 pekat (teknis). 
4. Labu khjedhal bersama isinya digoyangkan sampai semua sampel 
terbasahi dengan H2SO4. 
5. Destruksi dalam lemari asam sampai jernih. 
6. Setelah dingin, dituang kedalam labu ukur 100 ml dan dibilas dengan air 
suling. 
7. Pipet 5 ml sampel kedalam labu destilasi dan tambahkan 5 ml larutan 
NaOH 30% dan air suling 100 ml. 
8. Siapkan labu penampung yang terdiri dari 10 ml H3BO3 2% ditambahkan 
dengan 4 tetes larutan indicator campuran dalam erlenmeyer 100 ml. 
 9. Suling hingga volume penampung menjadi lebih kurang 50 ml. 
10. Bilas ujung penyuling dengan air suling kemudian penampung bersama 
isinya dititrasi dengan larutan HCL atau H2SO4 0,0142N. 
Perhitungan: 
   V x N x 14 x 6,25 x P      100 
Kadar Protein  =-------------------------------------- X  100%    ------------ 
   Berat sampel (mg)   BK Sampel 
  
Penentuan Lemak kasar 
 Berdasarkan metode dari Association of Official Analytical Chemist 
(AOAC) tahun 1990. 
1. Timbang sampel 1 gram sampel. 
2. Masukkan kedalam tabung reaksi 10 ml. 
3. Tambahkan chloroform mendekati skala. 
4. Tutup rapat kemudian kocok dan biarkan bermalam. 
5. Saring dengan tissue kedalam tabung reaksi. 
6. Pipet 5 ml kedalam cawan yang telah diketahui beratnya (a gram). 
7. Ovenkan pada suhu 100oC selama8 jam atau dibiarkan bermalam. 
8. Masukkan kedalam desikator lebih kurang 30 menit. 
9. Timbang (b gram). 
 
Perhitungan: 
   p ( b – a )        100 
Kadar Lemak  = ----------------------- X 100%  X ------------- 
  Berat sampel (a)   BK Sampel 
 Penentuan Serat Kasar 
 Berdasarkan metode dari Association of Official Analytical Chemist 
(AOAC) tahun 1990. 
1. Timbang sampel 0,5 gr lalu dimasukkan kedalam tabung reaksi. 
2. Tambahkan 30 ml H2SO4 0,3 N dan direfluks selama 30 menit. 
3. Tambahkan 15 ml NaOH 1,5 N kemudian direfluks selama 30 menit dan 
disaring dengan menggunakan sintered glass sambil dihisap dengan pompa 
vakum. 
4. Cuci dengan menggunakan 50 cc air panas, 50 cc H2SO4 0,3 N, 50 cc air 
panas dan 50 cc alkohol. 
5. Keringkan dalam oven pada suhu 1050C selama 8 jam atau biarkan 
bermalam lalu dinginkan dalam desikator selama 30 menit kemudian 
ditimbang (a gram). 
6. Tanurkan selama 3 jam lalu dimasukkan kedalam desikator selama 30 
menit kemudian ditimbang (b gram). 
 
Perhitungan: 
    a – b    100 
Kadar Serat kasar = ----------------------- X 100%  X  ----------- 
   Berat sampel  BK Sampel 
 
 
 
 
 Analisis BETN 
 BETN dapat langsung dianalisis atau ditentukan kadarnya dengan rumus : 
BETN=100% - (%kadar air + abu + protein kasar + %lemak kasar + serat kasar. 
 
Pengolahan Data 
Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan sidik ragam sesuai 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Gasperz dalam 
Susilawati(2013).  
Model matematikanya adalah: Yij = µ + τi + €ij  
Keterangan : Yij =      Nilai Pengamatan dengan ulangan ke-j 
µ =      Rata - rata umum (nilai tengah pengamatan) 
τi =      Pengaruh Perlakuanke- i ( i = 1, 2, 3, 4,5) 
€ij =      Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan           
ke –j ( j = 1, 2, 3, 4, 5) 
Dilakukan uji kontras untuk mengetahui isolat dan masa inkubasi terbaik 
pengaruhnya terhadap peubah. 
 
 
 
 
 
 
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan Umum Silase 
 Berdasarkan pengamatan fisik silase Rumput Gajah setelah proses ensilase 
selama 21 hari memperlihatkan hasil yang cukup baik. Pengamatan fisik tersebut 
meliputi warna yang hijau kekuningan hingga agak kecoklatan yang merata ke 
seluruh bagian, tekstur yang masih sempurna dan masih jelas bentuk aslinya serta 
bau asam yang khas merupakan indikasi silase yang baik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Ensminger dan Olintine dalam Yusuf (2001), bahwa tanda-tanda silase 
yang baik adalah yang berwarna hijau kekuningan atau hijau kecoklatan, bau 
silase yang baik yaitu agak asam dan tidak berbau tajam, rasanya tidak pahit atau 
pedas, tekstur hijauan masih jelas, tidak ada jamur, tidak berlendir, dan tidak 
menggumpal. 
 Pada saat pembongkaran silase ditemukan jamur pada bagian permukaan 
dalam jumlah yang kecil. Hal ini disebabkan karena pada saat pengisian ke dalam 
silo masih ada udara yang terdapat di antara tumpukan hijau tersebut, sehingga 
terjadi pelepasan CO2 dan energy. Bila pengisian  silo baik dan padat, kondisi 
anaerob akan cepat tercapai. Aktivitas dalam proses ensilase yaitu pertama dalam 
kondisi anaerob, sel hijauan makanan ternak masih melakukan respirasi dan 
mengkonsumsi oksigen tersisa sehingga menghasilkan karbon dioksida, air, dan 
panas/energi. Kedua yaitu kondisi anaerob, dalam silo sudah habis udara dan 
pertumbuhan jamur akan terhenti kemudian bakteri akan memproduksi asam dan 
terciptalah suasana asam (Anonim dalam Hasni, 2009). 
  
  Berdasarkan uji perlakuan yang telah dilaksanakan maka dapat diperoleh 
hasil seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4. Rata-Rata Analisis kandungan protein kasar, lemak kasar, serat kasar, 
dan BETN 
Parameter 
Perlakuan 
P1 P2 P3 P4 P5 
Protein Kasar 14,361,04a 15,021,78a 16,281,06a 17,801,61bc 18,921,51c 
Serat Kasar 28,322,93a 30,623,07ab 36,381,90c 33,111,71bc 34,221,99bc 
Lemak Kasar 4,340,30a 4,050,66a 4,670,02a 4,200,28a 4,310,45a 
BETN 36,284,77b 32,673,36b 24,623,38a 26,033,58a 23,573,03a 
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan 
pengaruh nyata (P<0,05), P1= 60% RG+40% K+0% BM, P2= 60% RG+ 30% K+ 
10% BM, P3= 60% RG+ 20% K+ 20% BM, P4= 60% RG+ 10% K+ 30% BM, 
P5= 60% RG+ 0% K+ 40% BM 
 
Kandungan Protein Kasar 
Analisis ragam  menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap kandungan protein kasar silase pakan lengkap berbahan dasar 
rumput gajah dan biomassa murbei. 
Uji beda nyata menunjukkan bahwa perlakuan P4 (17,801,61) dan P5 
(18,921,51) berpengaruh  nyata (P<0,05) terhadap P1(14,361,04), P2 (15,021,78) 
dan P3 (16,281,06). Dapat dilihat bahwa pada P1 nilai rata-rata kadar protein 
kasarnya 14,361,04, P2 nilai rata-rata 15,021,78 dan P3 nilai rata-rata 16,281,06. 
Sedangkan  pada perlakuan P4 17,801,61  dan P5 18,921,51 dengan masing-
masing penambahan biomassa murbei yang lebih banyak terlihat kadar protein 
kasarnya lebih tinggi dibandingkan dengan P1, P2 dan P3 yang hanya diberikan 
 lebih sedikit Biomassa murbei, kemungkinan ini disebabkan karena biomassa 
murbei mempunyai kandungan protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
rumput gajah. Hal ini sesuai dengan pendapat Bundy dan Diggins dalam Yusuf 
(Skripsi, 2001), bahwa silase yang terbuat dari bahan dasar rumput dan legume 
akan mempunyai nilai gizi yang lebih tinggi. Sejalan dengan pendapat Lubis 
dalam Yusuf (2001), bahwa dari semua jenis hijauan legumlah yang tetinggi 
kadar proteinnya. Akan tetapi leguminosa sebagai kultur yang homogen tidak 
cocok dibuat silase jika tidak dicampur dengan hijauan lain.  
Dengan adanya penambahan biomassa murbei terhadap rumput gajah 
dalam pembuatan silase pakan lengkap diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
silase tersebut dibandingkan dengan pembuatan silase yang hanya menggunakan 
satu macam hijauan. Hal ini sesuai dengan pendapat Decker, Tayler dan Williard 
dalam Yusuf (2001), bahwa keuntungan dari percampuran rumput dengan 
leguminosa adalah dapat mensuplai hijauan yang berkualitas tinggi karena 
kandungan proteinnya tinggi dan lebih cocok dibuat silase. 
 
Kandungan Serat Kasar 
 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbeda nyata 
(P<0,05) terhadap kandungan serat kasar silase pakan lengkap berbahan dasar 
rumput gajah dan biomassa murbei. 
 Sidik ragam menunjukkan pada perlakuan P1 (28,322,93) menunjukkan 
hasil yang tidak berbeda nyata (P<0,05) pada P2 (30,623,07), dibandingkan 
dengan hasil P3 (36,381,90), P4 (33,111,71) dan P5 (34,221,99). Sedangkan  
 perlakuan P3,P4 dan P5 berbeda nyata (P<0,05) terhadap perlakuan P1 dan P2. Ini 
menunjukkan nilai kadar serat kasar meningkat kemungkinan karena pemberian 
biomassa murbei lebih besar dibandingkan dengan perlakuan P1 dan P2. Pada 
umumnya serat kasar tinggi sesuai dengan meningkatnya umur tanaman atau 
dengan pencampuran hijauan dengan leguminosa. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Tillman, dkk dalam Hasni, 2009) bahwa semakin tua umur hijauan, proporsi 
selulosa dan hemilulosa bertambah sedangkan karbohidrat yang larut dalam air 
berkurang. 
 
Kandungan Lemak Kasar 
Uji sidik ragam menunjukkan bahwa setiap perlakuan tidak berpengaruh 
nyata terhadap lemak kasar, namun pada perlakuan tersebut memperlihatkan hasil 
terbaik pada perlakuan P2 (4,050,66), terjadi penurun lemak yang cenderung 
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya, kecenderungan penurunan 
lemak kasar pada P2 kemungkinan disebabkan oleh terpecahnya ikatan kompleks 
trigliserida menjadi ikatan ikatan yang lebih sederhana antara lain dalam bentuk 
asam lemak dan alkohol. 
 Sebagian dari asam lemak yang terbentuk akan menguap sehingga kadar 
lemak kasar menjadi turun. Hal ini sesuai dengan pendapat Amrullah dalam 
Makmur (2006), bahwa kandungan lemak kasar dari bahan pakan terdiri dari ester 
gliserol, asam-asam lemak dan vitamin-vitamin yang larut dalam lemak mudah 
menguap. 
 
 Kandungan BETN 
 Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap kandungan BETN silase pakan lengkap berbahan dasar rumput gajah dan 
biomassa murbei. 
Hasil uji beda nyata terkecil (BNT), menunjukkan bahwa kandungan BETN 
perlakuan menunjukkan tidak berbeda nyata antara P1(36,284,77) dengan P2 
(32,673,36). Sedangkan pada perlakuan P3 (24,623,38), P4 (26,033,58) dan P5 
(23,573,03) berbeda nyata (P<0,05) terhadap perlakuan P1(36,284,77), dan 
P2(32,673,36). 
 Berdasarkan hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan kandungan 
BETN pada perlakuan P1 (36,284,77), walaupun kandungan BETN pada 
perlakuan P2 (32,673,36) hampir sama. Kecenderungan peningkatan BETN 
seiring dengan penambahan bakteri asam laktat, karena penurunan serat kasar. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Tillman, dkk dalam Hasni (2009), bahwa 
penurunan kandungan serat kasar dari suatu bahan makanan akan menaikkan 
kandungan BETNnya. Terjadi peningkatan BETN tersebut kemungkinan juga 
disebabkan karena jumlah bakteri asam laktat juga yang meningkat. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Ridwan dan Widyastuty  dalam Makmur (2006) bahwa 
penambahan inokulan bakteri asam laktat dimaksudkan untuk menambah populasi 
bakteri yang biasanya sudah ada pada rumput atau hijauan yang dibuat silase. 
 
 
 
 KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan adalah 
pada setiap perlakuan pada penelitian ini menunjukkan hasil terbaik terjadi pada 
perlakuan P2 dimana terjadi penurunan BETN yang lebih sedikit sedangkan untuk 
protein kasar yang lebih tinggi terjadi pada perlakuan P5. 
 
Saran 
 Diperlukan penelitian yang lebih lanjut dengan perlakuan dan ulangan 
lebih banyak lagi. 
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 LAMPIRAN 
 
Descriptives 
  
N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Minimum Maximum 
  Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Protein_Kasar P
1 
4 14.3600 1.04099 
.5205
0 
12.7035 16.0165 13.44 15.58 
P
2 
4 15.0225 1.78222 
.8911
1 
12.1866 17.8584 13.38 17.50 
P
3 
4 16.2800 1.06389 
.5319
5 
14.5871 17.9729 14.87 17.43 
P
4 
4 17.8000 1.61003 
.8050
2 
15.2381 20.3619 15.74 19.67 
P
5 
4 18.9225 1.50978 
.7548
9 
16.5201 21.3249 16.66 19.75 
T
o
t
a
l 
2
0 
16.4770 2.15526 
.4819
3 
15.4683 17.4857 13.38 19.75 
Lemak_Kasar P
1 
4 4.3425 .29792 
.1489
6 
3.8684 4.8166 4.07 4.69 
P
2 
4 4.0525 .65480 
.3274
0 
3.0106 5.0944 3.48 4.92 
P
3 
4 4.6675 1.01766 
.5088
3 
3.0482 6.2868 3.45 5.76 
P
4 
4 4.1975 .28477 
.1423
8 
3.7444 4.6506 3.83 4.46 
P
5 
4 4.3125 .44620 
.2231
0 
3.6025 5.0225 3.77 4.86 
T
o
t
a
l 
2
0 
4.3145 .57724 
.1290
7 
4.0443 4.5847 3.45 5.76 
Serat_Kasar P
1 4 28.3175 2.93007 
1.465
0
3 
23.6551 32.9799 25.57 32.30 
P
2 4 30.6225 3.06642 
1.533
2
1 
25.7431 35.5019 26.83 34.34 
P
3 
4 36.3825 1.89676 
.9483
8 
33.3643 39.4007 34.77 39.13 
P
4 
4 33.1100 1.70903 
.8545
2 
30.3905 35.8295 30.61 34.33 
P
5 
4 34.2250 1.99737 
.9986
9 
31.0467 37.4033 32.14 36.72 
T
o
t
a
l 
2
0 
32.5315 3.57792 
.8000
5 
30.8570 34.2060 25.57 39.13 
BETN 1 
4 36.2772 4.77643 
2.388
2
1 
28.6769 43.8776 29.12 38.99 
 2 
4 32.6725 3.36181 
1.680
9
0 
27.3231 38.0219 27.65 34.74 
3 
4 24.6150 3.38251 
1.691
2
5 
19.2327 29.9973 20.70 28.54 
4 
4 26.0300 3.57526 
1.787
6
3 
20.3410 31.7190 20.96 28.98 
5 
4 23.5700 3.03290 
1.516
4
5 
18.7440 28.3960 20.42 27.68 
T
o
t
a
l 
2
0 
28.6330 6.05170 
1.353
2
0 
25.8007 31.4652 20.42 38.99 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Protein_Kasar .252 4 15 .904 
Lemak_Kasar 3.308 4 15 .039 
Serat_Kasar .271 4 15 .892 
BETN .333 4 15 .851 
 
 
 
 
ANOVA 
  
Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Protein_Kasar Between Groups 57.467 4 14.367 6.999 .002 
Within Groups 30.790 15 2.053   
Total 88.258 19    
Lemak_Kasar Between Groups .831 4 .208 .567 .691 
Within Groups 5.500 15 .367   
Total 6.331 19    
Serat_Kasar Between Groups 157.740 4 39.435 6.919 .002 
Within Groups 85.489 15 5.699   
Total 243.228 19    
BETN Between Groups 493.224 4 123.306 9.129 .001 
Within Groups 202.615 15 13.508   
Total 695.839 19    
 
 
 
 
 Post Hoc Tests 
 
Multiple Comparisons 
Dependent 
Variable 
(I) 
pe
rla
ku
an 
(J) 
pe
rla
ku
an 
Mean 
Differen
ce (I-J) 
Std. 
Erro
r Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower 
Boun
d 
Upper 
Boun
d 
Protein_Kas
ar 
LS
D 
1 2 -.66250 1.01309 .523 -2.8218 1.4968 
3 -1.92000 1.01309 .078 -4.0793 .2393 
4 -3.44000
*
 1.01309 .004 -5.5993 -1.2807 
5 -4.56250
*
 1.01309 .000 -6.7218 -2.4032 
2 1 .66250 1.01309 .523 -1.4968 2.8218 
3 -1.25750 1.01309 .234 -3.4168 .9018 
4 -2.77750
*
 1.01309 .015 -4.9368 -.6182 
5 -3.90000
*
 1.01309 .002 -6.0593 -1.7407 
3 1 1.92000 1.01309 .078 -.2393 4.0793 
2 1.25750 1.01309 .234 -.9018 3.4168 
4 -1.52000 1.01309 .154 -3.6793 .6393 
5 -2.64250
*
 1.01309 .020 -4.8018 -.4832 
4 1 3.44000
*
 1.01309 .004 1.2807 5.5993 
2 2.77750
*
 1.01309 .015 .6182 4.9368 
3 1.52000 1.01309 .154 -.6393 3.6793 
5 -1.12250 1.01309 .285 -3.2818 1.0368 
5 1 4.56250
*
 1.01309 .000 2.4032 6.7218 
2 3.90000
*
 1.01309 .002 1.7407 6.0593 
3 2.64250
*
 1.01309 .020 .4832 4.8018 
4 1.12250 1.01309 .285 -1.0368 3.2818 
Lemak_Kasa
r 
LS
D 
1 2 .29000 .42817 .509 -.6226 1.2026 
3 -.32500 .42817 .460 -1.2376 .5876 
4 .14500 .42817 .740 -.7676 1.0576 
5 .03000 .42817 .945 -.8826 .9426 
2 1 -.29000 .42817 .509 -1.2026 .6226 
3 -.61500 .42817 .171 -1.5276 .2976 
4 -.14500 .42817 .740 -1.0576 .7676 
5 -.26000 .42817 .553 -1.1726 .6526 
3 1 .32500 .42817 .460 -.5876 1.2376 
2 .61500 .42817 .171 -.2976 1.5276 
4 .47000 .42817 .290 -.4426 1.3826 
5 .35500 .42817 .420 -.5576 1.2676 
4 1 -.14500 .42817 .740 -1.0576 .7676 
2 .14500 .42817 .740 -.7676 1.0576 
3 -.47000 .42817 .290 -1.3826 .4426 
5 -.11500 .42817 .792 -1.0276 .7976 
5 1 -.03000 .42817 .945 -.9426 .8826 
2 .26000 .42817 .553 -.6526 1.1726 
3 -.35500 .42817 .420 -1.2676 .5576 
 4 .11500 .42817 .792 -.7976 1.0276 
Serat_Kasar LS
D 
1 2 -2.30500 1.68808 .192 -5.9031 1.2931 
3 -8.06500
*
 1.68808 .000 -11.6631 -4.4669 
4 -4.79250
*
 1.68808 .012 -8.3906 -1.1944 
5 -5.90750
*
 1.68808 .003 -9.5056 -2.3094 
2 1 2.30500 1.68808 .192 -1.2931 5.9031 
3 -5.76000
*
 1.68808 .004 -9.3581 -2.1619 
4 -2.48750 1.68808 .161 -6.0856 1.1106 
5 -3.60250
*
 1.68808 .050 -7.2006 -.0044 
3 1 8.06500
*
 1.68808 .000 4.4669 11.6631 
2 5.76000
*
 1.68808 .004 2.1619 9.3581 
4 3.27250 1.68808 .072 -.3256 6.8706 
5 2.15750 1.68808 .221 -1.4406 5.7556 
4 1 4.79250
*
 1.68808 .012 1.1944 8.3906 
2 2.48750 1.68808 .161 -1.1106 6.0856 
3 -3.27250 1.68808 .072 -6.8706 .3256 
5 -1.11500 1.68808 .519 -4.7131 2.4831 
5 1 5.90750
*
 1.68808 .003 2.3094 9.5056 
2 3.60250
*
 1.68808 .050 .0044 7.2006 
3 -2.15750 1.68808 .221 -5.7556 1.4406 
4 1.11500 1.68808 .519 -2.4831 4.7131 
BETN LS
D 
1 2 3.60475 2.59881 .186 -1.9345 9.1440 
3 11.66225
*
 2.59881 .000 6.1230 17.2015 
4 10.24725
*
 2.59881 .001 4.7080 15.7865 
5 12.70725
*
 2.59881 .000 7.1680 18.2465 
2 1 -3.60475 2.59881 .186 -9.1440 1.9345 
3 8.05750
*
 2.59881 .007 2.5183 13.5967 
4 6.64250
*
 2.59881 .022 1.1033 12.1817 
5 9.10250
*
 2.59881 .003 3.5633 14.6417 
3 1 -11.66225
*
 2.59881 .000 -17.2015 -6.1230 
2 -8.05750
*
 2.59881 .007 -13.5967 -2.5183 
4 -1.41500 2.59881 .594 -6.9542 4.1242 
5 1.04500 2.59881 .693 -4.4942 6.5842 
4 1 -10.24725
*
 2.59881 .001 -15.7865 -4.7080 
2 -6.64250
*
 2.59881 .022 -12.1817 -1.1033 
3 1.41500 2.59881 .594 -4.1242 6.9542 
5 2.46000 2.59881 .359 -3.0792 7.9992 
5 1 -12.70725
*
 2.59881 .000 -18.2465 -7.1680 
2 -9.10250
*
 2.59881 .003 -14.6417 -3.5633 
3 -1.04500 2.59881 .693 -6.5842 4.4942 
4 -2.46000 2.59881 .359 -7.9992 3.0792 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.     
 
 
 
 
 Homogeneous Subsets 
 
Protein_Kasar 
 
perlakua
n N 
Subset for alpha = 0.05 
 
1 2 3 
Duncan
a
 1 4 14.3600 
  
2 4 15.0225 
  
3 4 16.2800 16.2800 
 
4 4 
 
17.8000 17.8000 
5 4 
  
18.9225 
Sig. 
 
.091 .154 .285 
Means for groups in homogeneous subsets are  
displayed. 
    a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.  
 
 
Lemak_Kasar 
 
perlakua
n N 
Subset for alpha 
= 0.05 
 
1 
Duncan
a
 2 4 4.0525 
4 4 4.1975 
5 4 4.3125 
1 4 4.3425 
3 4 4.6675 
Sig. 
 
.212 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
 
 
 
 
Serat_Kasar 
 
perlakua
n N 
Subset for alpha = 0.05 
 
1 2 3 
Duncan
a
 1 4 28.3175 
  
2 4 30.6225 30.6225 
 
4 4 
 
33.1100 33.1100 
5 4 
 
34.2250 34.2250 
3 4 
  
36.3825 
Sig. 
 
.192 .060 .085 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.  
 
 
 
BETN 
 
perlaku
an N 
Subset for alpha = 
0.05 
 
1 2 
Duncan
a
 5 4 23.5700 
 
3 4 24.6150 
 
4 4 26.0300 
 
2 4 
 
32.6725 
1 4 
 
36.2772 
Sig. 
 
.384 .186 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
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